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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

Atas dasar pertanyaan yang diajukan, digabungkan dengan hasil penelitian dan 

pembahasan “Pemetaan Kualitas Kesehatan Lingkungan Permukiman Kecamatan 

Coblong Kota Bandung” maka ditarik kesimpulan, pencerahan dan saran dari 

penelitian ini. 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan  pada uraian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya,  maka 

dapat disimpulkan beberapa hal dalam penelitian ini yaitu :  

1. Tingkat kepadatan permukiman di Kecamatan Coblong didominasi oleh 

kepadatan tinggi karena beberapa kelurahan yang terdapat di Kecamatan 

Coblong jika dilihat dari interpretasi citra sebagian besar wilayahnya 

didominasi oleh penggunaan lahan permukiman. Hal tersebut berpengaruh 

terhadap kualitas kesehatan lingkungan permukiman karena tidak memenuhi 

kriteria baik yang terdapat di beberapa parameter seperti pola tata letak 

bangunan, pohon pelindung, lokasi permukiman yang dipengaruhi oleh sumber 

polusi dan terutama keadaan sanitasi yang sangat tidak memadai karena 

sebagian besar di wilayah tersebut memiliki kakus/WC namun tidak memiliki 

fasilitas septict tank atau pengelolaan pembuangan limbah rumahtangga dan 

individu yang baik melainkan langsung dialrkan ke sungai.  

2. Kualitas Kesehatan Lingkungan Permukiman di Kecamatan Coblong Kota 

Bandung dikategorikan ke dalam kondisi sedang dan berharkat “2” dikarenakan 

terdapat 2,118 keluarga menggunakan jamban sendiri, kemudian sebanyak 

2,515 keluarga menggunakan jamban bersama / umum dan 29 keluarga lainnya 

tidak menggunakan jamban yang berarti berarti 25% - 50% dari jumlah 
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keluarga yang ada pada blok permukiman memiliki kakus/WC dilengkapi 

dengan septic tank dan selebihnya memiliki kakus/WC tanpa septic tank.  

3. Pemetaan Kualitas Kesehatan Lingkungan Permukiman di Kecamatan Coblong 

Kota Bandung menggabungkan beberapa peta parameter segingga 

menghasilkan Peta Kualitas Kesehatan Lingkungan Permukiman di Kecamatan 

Coblong Kota Bandung 

5.2 Implikasi 

Dengan mengacu pada hasil penelitian yang telah diuraikan maka makna 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kesadaran terhadap rencana - rencana menjaga kesehatan dan 

keseimbangan lingkungan yang akan berdampak baik pada masa depan  

2. Meminimalisasi dampak dan memaksimalkan manfaat yang diperoleh untuk 

tidak menimbulkan maslah kesehatan.  

5.3 Rekomendasi 

Adapun beberapa rekomendasi yang dapat penulis sampaikan pada bab ini yaitu :  

1. Warga Kecamatan Coblong khususnya keluragan Sadang Serang, Sekeloa, 

Lebak Gede, dan Cipaganti diharapkan agar lebih memperhatikan  keadaan 

lingkungan permukimannya agar terciptanya lingkungan yang bersih, sehat 

aman dan bahagia agar kesejahteraan individu yang terdapat didalamnya  

semakin meningkat.  

2. Pemerintah Kecamatan Coblong diharapkan agar lebih memperhatikan 

warganya dalam pengelolaan limbah rumah tangga dan individu agar sungai 

tidak dijadikan  tempat pembuangan akhir secara langsung oleh rumah rumah  

yang tidak memiliki septic tank dan diharapkan memberikan solusi terhadap 

masalah keluarga yang tidak memiliki septic tank.  

  3. Peneliti diharapkan agar lebih memaksimalkan mencari data dan informasi 

lapangan kemudian diseimbangkan dengan data yang sudah ada sebelumnya 

guna memperbarui data yang akan disajikan dalam penelitian. 
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